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KATA SAMBUTAN

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah

dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru.

Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogi dan profesional pada akhir tahun 2015.
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG
diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG melalui program Guru
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, dalam jaringan atau daring
(online), dan campuran (blended) tatap muka dengan online.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kelautan dan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(LP3TK KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala
Sekolah (LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut
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adalah modul untuk program Guru Pembelajar tatap muka dan Guru Pembelajar
online untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini
diharapkan program Guru Pembelajar memberikan sumbangan yang sangat
besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru.

Mari kita sukseskan program Guru Pembelajar ini untuk mewujudkan “Guru Mulia

Karena Karya.”

Jakarta, Februari 2016
Direktur Jenderal

Guru dan Tenaga Kependidikan

v

Sumarna Surapranata, Ph.D.
NIP. 195908011985031002
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul
Guru Pembelajar Mata Pelajaran IPA SMP, Fisika SMA, Kimia SMA dan Biologi
SMA. Modul ini merupakan model bahan belajar (learning material) yang dapat
digunakan guru untuk belajar lebih mandiri dan aktif.

Modul Guru Pembelajar disusun dalam rangka fasilitasi program peningkatan
kompetensi guru paska UKG yang telah diselenggarakan oleh Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. Materi modul dikembangkan
berdasarkan Standar Kompetensi Guru sesuai Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru yang dijabarkan menjadi Indikator Pencapaian Kompetensi

Guru.

Modul Guru Pembelajar untuk masing-masing mata pelajaran dijabarkan ke
dalam 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Materi pada masing-masing modul
kelompok kompetensi berisi materi kompetensi pedagogi dan kompetensi
profesional guru mata pelajaran, uraian materi, tugas, dan Kkegiatan
pembelajaran, serta diakhiri dengan evaluasi dan uji diri untuk mengetahui
ketuntasan belajar. Bahan pengayaan dan pendalaman materi dimasukkan pada
beberapa modul untuk mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta kegunaan dan aplikasinya dalam pembelajaran maupun

kehidupan sehari hari.

Modul ini telah ditelaah dan direvisi oleh tim, baik internal maupun eksternal
(praktisi, pakar, dan para pengguna). Namun demikian, kami masih berharap
kepada para penelaah dan pengguna untuk selalu memberikan masukan dan
penyempurnaan sesuai kebutuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan
teknologi terkini.

KATA PENGANTAR
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Besar harapan kami kiranya kritik, saran, dan masukan untuk lebih
menyempurnakan isi materi serta sistematika modul dapat disampaikan ke
PPPPTK IPA untuk perbaikan edisi yang akan datang. Masukan-masukan dapat
dikirimkan melalui email para penyusun modul atau ke: p4tkipa@yahoo.com.

Akhirnya kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada para
pengarah dari jajaran Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan,
Manajemen, Widyaiswara, Staf PPPPTK IPA, Dosen, Guru, dan Kepala Sekolah
serta Pengawas Sekolah yang telah berpartisipasi dalam penyelesaian modul ini.
Semoga peran serta dan kontribusi Bapak dan lIbu semuanya dapat memberikan
nilai tambah dan manfaat dalam peningkatan kompetensi guru IPA di Indonesia.

Bandung, April 2016
Kepala PPPPTK IPA,

Dr. Sediono, M.Si.
NIP. 195909021983031002
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru wajib melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara
berkelanjutan agar dapat melaksanakan tugas profesionalnya. Modul Guru
Pembelajaran pada intinya merupakan model bahan belajar (learning material)
yang menuntut peserta pelatihan untuk belajar lebih mandiri dan aktif. Untuk
membantu guru meningkatkan kompetensi profesional dan pedagogik disusun
modul Guru Pembelajar yang terbagi atas 10 Kelompok Kompetensi (KK).

Untuk meningkatkan hasil pembelajaran yang optimal seorang guru sebaiknya
menggunakan strategi, pendekatan, atau model-model pembelajaran yang
bervariasi sesuai dengan topik yang akan disajikan dan dipelajari peserta didik.
Beberapa strategi’/model pembelajaran yang dikemukakan pakar pendidikan,
didasari oleh teori belajar tertentu dan digunakan untuk tujuan tertentu pula.
Untuk tujuan pembelajaran yang berbeda digunakan model pembelajaran yang
berbeda pula. Dengan demikian penting bagi guru untuk memahami teori-teori

belajar sebelum mempelajari mengenai model-model pembelajaran.

B. Tujuan

Setelah melaksanakan pembelajaran dalam modul ini, peserta diharapkan

dapat:

1. Perbedaan teori, model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik dalam
pembelajaran.

2. Berbagai teori belajar, khususnya teori belajar yang sesuai dengan
pembelajaran IPA (Biologi).

PENDAHULUAN
KELOMPOK KOMPETENSI B
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C. Peta Kompetensi

Kompetensi Inti dan Kompetensi Guru Mata Pelajaran yang diharapkan setelah

guru peserta belajar dengan modul ini tercantum pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Guru

Kompetensi Guru Mata Kompetensi Guru
Pelajaran

2.1.Memahami berbagai 1. Membedakan pengertian teori belajar,
teori belajar dan prinsip- model, pendekatan, strategi, metode, dan
prinsip pembelajaran teknik pembelajaran
yang mendidik terkait 2. Mendeskripsikan teori-teori belajar yang
dengan mata pelajaran sesuai dengan pembelajaran IPA (Biologi)
yang diampu. 3. Menerapkan teori-teori belajar dalam

kegiatan pembelajaran

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup materi pada Modul ini disusun dalam empat bagian, yaitu bagian
Pendahuluan, Kegiatan Pembelajaran, Evaluasi dan Penutup. Bagian
pendahuluan berisi paparan tentang latar belakang modul kelompok kompetensi
B, tujuan belajar, kompetensi guru yang diharapkan dicapai setelah
pembelajaran, ruang lingkup dan saran penggunaan modul. Bagian kegiatan
pembelajaran berisi Tujuan, Indikator Pencapaian Kompetensi, Uraian Materi,
Aktivitas Pembelajaran, Latihan/Kasus/Tugas, Rangkuman, Umpan Balik dan
Tindak Lanjut Bagian akhir terdiri dari Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas,
Evaluasi dan Penutup.

Rincian materi pada modul adalah sebagai berikut:
1. Pengertian Teori belajar, Model, Pendekatan, Strategi, Metode dan
Teknik Belajar dalam Pembelajaran.
2. Jenis-jenis Teori Belajar dan Karakteristiknya.

PENDAHULUAN
KELOMPOK KOMPETENSI B
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E. Cara Penggunaan Modul

Cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran secara umum
sesuai dengan skenario setiap penyajian materi. Langkah-langkah belajar

secara umum adalah sbb.

Pendahuluan Men_gkajl
materi modul

Melakukan aktivitas
pembelajaran
(diskusi/
ekperimen/latihan)

,
Latihan Presentasi
Review — Soal Uji dan
Kompeten Konfirmasi
Si \

Gambar 1. Cara Penggunaan Modul

Deskripsi Kegiatan
1. Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan kepada peserta
untuk mempelajari :
= latar belakang yang memuat gambaran materi
= tujuan penyusunan modul mencakup tujuan semua kegiatan
pembelajaran setiap materi
= Kkompetensi atau indikator yang akan dicapai atau ditingkatkan melalui
modul.
= ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran
= Jangkah-langkah penggunaan modul
2. Mengkaji materi

PENDAHULUAN
KELOMPOK KOMPETENSI B
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Pada kegiatan ini fasilitator memberi kesempatan kepada peserta untuk
mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai dengan indikator
pencapaian hasil belajar. Peserta dapat mempelajari materi secara individual
atau kelompok

3. Melakukan aktivitas pembelajaran
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
rambu-rambu/intruksi yang tertera pada modul baik berupa diskusi materi,
melakukan eksperimen, latihan dsb.
Pada kegiatan ini peserta secara aktif menggali informasi, mengumpulkan
data dan mengolah data sampai membuat kesimpulan kegiatan

4. Presentasi dan Konfirmasi
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan sedangkan
fasilitator melakukan konfirmasi terhadap materi dibahas bersama

5. Review Kegiatan

Pada kegiatan ini peserta dan penyaji mereview materi

PENDAHULUAN
KELOMPOK KOMPETENSI B




PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru wajib melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara
berkelanjutan agar dapat melaksanakan tugas profesionalnya. Modul Diklat Guru
Pembelajaran pada intinya merupakan model bahan belajar (learning material)
yang menuntut peserta pelatihan untuk belajar lebih mandiri dan aktif. Untuk
membantu guru meningkatkan kompetensi profesional dan pedagogik disusun
modul diklat Guru Pembelajar yang terbagi atas 10 Kelompok Kompetensi (KK).

Untuk meningkatkan hasil pembelajaran yang optimal seorang guru sebaiknya
menggunakan strategi, pendekatan, atau model-model pembelajaran yang
bervariasi sesuai dengan topik yang akan disajikan dan dipelajari peserta didik.
Beberapa strategi/model pembelajaran yang dikemukakan pakar pendidikan,
didasari oleh teori belajar tertentu dan digunakan untuk tujuan tertentu pula.
Untuk tujuan pembelajaran yang berbeda digunakan model pembelajaran yang
berbeda pula. Dengan demikian penting bagi guru untuk memahami teori-teori

belajar sebelum mempelajari mengenai model-model pembelajaran.

B. Tujuan

Setelah melaksanakan pembelajaran dalam modul ini, peserta diklat diharapkan

dapat:

1. Perbedaan teori, model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik dalam
pembelajaran.

2. Berbagai teori belajar, khususnya teori belajar yang sesuai dengan
pembelajaran IPA (Biologi).

PENDAHULUAN
KELOMPOK KOMPETENSI B
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C. Peta Kompetensi

Kompetensi Inti dan Kompetensi Guru Mata Pelajaran yang diharapkan setelah

guru peserta diklat belajar dengan modul ini tercantum pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Guru

Kompetensi Guru Mata Indikator Pencapaian Kompetensi
Pelajaran

2.1.Memahami berbagai 1. Membedakan pengertian teori belajar,
teori belajar dan prinsip- model, pendekatan, strategi, metode, dan
prinsip pembelajaran teknik pembelajaran
yang mendidik terkait 2. Mendeskripsikan teori-teori belajar yang
dengan mata pelajaran sesuai dengan pembelajaran IPA (Biologi)
yang diampu. 3. Menerapkan teori-teori belajar dalam

kegiatan pembelajaran

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup materi pada Modul ini disusun dalam empat bagian, yaitu bagian
Pendahuluan, Kegiatan Pembelajaran, Evaluasi dan Penutup. Bagian
pendahuluan berisi paparan tentang latar belakang modul kelompok kompetensi
B, tujuan belajar, kompetensi guru yang diharapkan dicapai setelah
pembelajaran, ruang lingkup dan saran penggunaan modul. Bagian kegiatan
pembelajaran berisi Tujuan, Indikator Pencapaian Kompetensi, Uraian Materi,
Aktivitas Pembelajaran, Latihan/Kasus/Tugas, Rangkuman, Umpan Balik dan
Tindak Lanjut Bagian akhir terdiri dari Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas,
Evaluasi dan Penutup.

Rincian materi pada modul adalah sebagai berikut:
1. Pengertian Teori belajar, Model, Pendekatan, Strategi, Metode dan
Teknik Belajar dalam Pembelajaran.

2. Jenis-jenis Teori Belajar dan Karakteristiknya.

PENDAHULUAN
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E. Cara Penggunaan Modul

Cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran secara umum
sesuai dengan skenario setiap penyajian mata diklat. Langkah-langkah belajar

secara umum adalah sebagai berikut.

Pendahuluan Mer!gkajl
materi modul

Melakukan aktivitas
pembelajaran
(diskusi/
ekperimen/latihan)

,
Latihan Presentasi
Review Soal Uji dan
Kompeten Konfirmasi
si \

Gambar 1. Cara Penggunaan Modul
Deskripsi Kegiatan
1. Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan kepada peserta
diklat untuk mempelajari :
= Jatar belakang yang memuat gambaran materi diklat
= tujuan penyusunan modul mencakup tujuan semua kegiatan
pembelajaran setiap materi diklat
= kompetensi atau indikator yang akan dicapai atau ditingkatkan melalui
modul.
= ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran
= Jangkah-langkah penggunaan modul
2. Mengkaji materi diklat
Pada kegiatan ini fasilitator memberi kesempatan kepada peserta diklat

untuk mempelajari materi diklat yang diuraikan secara singkat sesuai dengan
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indikator pencapaian hasil belajar. Peserta dapat mempelajari materi secara
individual atau kelompok

3. Melakukan aktivitas pembelajaran
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
rambu-rambu/intruksi yang tertera pada modul baik berupa diskusi materi,
melakukan eksperimen, latihan dan sebagainya.
Pada kegiatan ini peserta secara aktif menggali informasi, mengumpulkan
data dan mengolah data sampai membuat kesimpulan kegiatan.

4. Presentasi dan Konfirmasi
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan sedangkan
fasilitator melakukan konfirmasi terhadap materi dibahas bersama.

5. Review Kegiatan

Pada kegiatan ini peserta dan penyaji mereview materi.

PENDAHULUAN
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KEGIATAN PEMBELAJARAN:
TEORI BELAJAR

Untuk meningkatkan hasil pembelajaran yang optimal seorang guru sebaiknya
menggunakan strategi, pendekatan, atau model-model pembelajaran yang
bervariasi sesuai dengan topik yang akan disajikan dan dipelajari peserta didik.
Beberapa strategi/model pembelajaran yang dikemukakan pakar pendidikan,
didasari oleh teori belajar tertentu dan digunakan untuk tujuan tertentu pula.
Untuk tujuan pembelajaran yang berbeda digunakan model pembelajaran yang
berbeda pula. Misalnya, tujuan pembelajaran perubahan perilaku yang berbentuk
keterampilan motorik berbeda dari tujuan pembelajaran peningkatan
keterampilan berpikir.

Penggunaan strategi, pendekatan, dan model pembelajaran hendaknya
disesuaikan pula dengan karakteristik mata pelajaran yang diajarkan. Dalam
pelajaran biologi, yang merupakan bagian dari pelajaran IPA, pembelajaran
menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir melalui proses dan
produk. Biologi merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya biologi juga
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal yang
berkaitan dengan biologi yang tidak terpisahkan, yaitu biologi sebagai produk
(pengetahuan biologi yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori)
temuan ilmuwan dan biologi sebagai proses (kerja ilmiah). Oleh sebab itu,
pembelajaran biologi dan penilaian hasil belajar biologi harus memperhatikan
karakteristik ilmu biologi sebagai proses dan produk.

Dengan demikian, pencapaian tujuan mata pelajaran biologi oleh peserta didik
hendaknya dilakukan melalui berbagai pendekatan, strategi, dan atau model-
model pembelajaran yang menekankan pengembangan keterampilan berpikir
melalui proses dan sikap ilmiah. Pada Permendiknas nomor 16 tahun 2007 salah
satu kompetensi inti pedagogik guru adalah 2. Menguasai teori belajar dan

KEGIATAN PEMBELAJARAN: TEORI BELAJAR
KELOMPOK KOMPETENSI B
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prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. Dengan kompetensi guru 2.1
Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik terkait dengan mata pelajaran yang diampu; dan 2.2 Menerapkan
berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik
secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu.

Untuk dapat menguasai kompetensi ini pada modul ini Anda dapat mempelajari
kembali berbagai pengertian pendekatan, strategi, metode, dan teknik

pembelajaran serta pengertian tentang model-model pembelajaran.

A. Tujuan

Setelah belajar dengan modul ini diharapkan Anda dapat memahami:

1. Perbedaan teori, model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik dalam
pembelajaran.

2. Berbagai teori belajar, khususnya teori belajar yang sesuai dengan
pembelajaran IPA ( Biologi).

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator pencapaian kompetensi yang diharapkan dicapai melalui diklat ini

adalah:

1. Membedakan pengertian teori belajar, model, pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran.

2. Mendeskripsikan teori-teori belajar yang sesuai dengan pembelajaran IPA
(Biologi).

3. Menerapkan teori-teori belajar dalam kegiatan pembelajaran.

C. Uraian Materi

Pada uraian materi berikut akan dibahas pengertian Teori belajar dan
Karakteristiknya, Model, Pendekatan, Strategi, Metode, dan Teknik
Pembelajaran dan jenis dan karakteristik teori belajar.
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1. Pengertian Teori belajar, Model, Pendekatan, Strategi, Metode dan

Teknik Belajar dalam Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki kemiripan
makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk membedakannya.
Istilah-istilah tersebut adalah: (1) teori belajar, (2) pendekatan pembelajaran, (2)
strategi pembelajaran, (3) metode pembelajaran; (4) teknik pembelajaran; dan (6)

model pembelajaran. Di bawah ini akan dibahas hal tersebut:

a. Teori Belajar

Teori belajar adalah kerangka kerja konseptual yang menggambarkan
bagaimana informasi diserap, diproses, dan ditahan selama belajar. Aspek
kognitif, =~ emosional, pengaruh lingkungan, dan pengalaman sebelumnya,
semuanya berperan dalam bagaimana memahami, bagaimana pengetahuan
dan keterampilan diperoleh, diubah dan dipertahankan.

Pembelajaran diartikan sebagai proses belajar mengajar. Dalam konteks
pembelajaran terdapat dua komponen penting, yaitu guru dan siswa yang saling
berinteraksi. Dengan demikian, pembelajaran didefinisikan sebagai
pengorganisasian atau penciptaan atau pengaturan suatu kondisi lingkungan

yang sebaik-baiknya yang memungkinkan terjadinya belajar pada siswa.

b. Pendekatan (approach)

Pendekatan merupakan cara pandang yang digunakan guru terhadap
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran. Pernyataan tersebut sejalan
dengan pendapat Joni (1991), ia mengemukakan bahwa pendekatan
menunjukan cara umum dalam memandang permasalahan atau obyek kajian.
Pendekatan pembelajaran dapat digunakan untuk menetapkan strategi dan
langkah-langkah pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap
pendekatan yang diterapkan akan melibatkan kemampuan subjek belajar dan
guru dengan kadarnya masing-masing. Sehubungan dengan hal ini, Anderson
(dalam Sudjana, 1989) mengemukakan dua Kkategori pendekatan, yaitu
pendekatan berpusat pada guru (teacher centered) dan berpusat pada siswa
(student centered) (Sudjana, 1989). Contoh pendekatan pembelajaran adalah
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pendekatan konsep, pendekatan lingkungan, pendekatan proses sains,
pendekatan STS (Science-Technology-Society), dan pendekatan kontekstual.

c. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai a plan, method, or series of
activities designed to achieves a particular educational goal (David [1976] dalam
Gulo, 2002:2). Menurut definisi di atas, strategi pembelajaran mencakup
rencana, metode, dan perangkat kegiatan yang direncanakan untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Selanjutnya, Gulo menjelaskan bahwa: (a) strategi
pembelajaran adalah rencana dan cara-cara membawakan pembelajaran agar
segala prinsip dasar dapat terlaksana dan segala tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif, (b) cara-cara membawakan pembelajaran itu merupakan
pola dan urutan umum perbuatan guru-murid dalam perwujudan kegiatan belajar-
mengajar, (c) pola dan urutan umum perbuatan guru-murid itu merupakan suatu
kerangka umum kegiatan pembelajaran yang tersusun dalam rangkaian bertahap
menuju tujuan yang telah ditetapkan.

Untuk menentukan strategi pembelajaran, harus diperhatikan komponen-
komponen (a) tujuan pembelajaran, (b) guru, (c) peserta didik, (d) materi
pembelajaran, (e) metode pembelajaran, (f) media pembelajaran, dan (g) faktor
administrasi dan finansial (misalnya jadwal pelajaran, kondisi ruang belajar).

d. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah pola pembelajaran yang mendeskripsikan kegiatan
guru-siswa di dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan yang
menyebabkan terjadinya belajar pada siswa (Hinduan, dkk, 1990). Definisi lain
tentang model pembelajaran dikemukakan oleh Winataputra (1996) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual
atau pola yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Sementara itu, Joyce
et al (2000) mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka
berpikir yang mengarahkan seseorang merancang dan melaksanakan
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pembelajaran di kelas serta membimbing siswa belajar di kelas sehingga

interaksi belajar mengajar lebih terarah.

e. Metode Mengajar

Metode dalam konteks pendidikan adalah kumpulan prinsip yang terkordinir
untuk melaksanakan pembelajaran, sedangkan dalam konteks pembelajaran,
metode diartikan sebagai cara-cara menyajikan suatu bahan pelajaran pada
situasi tertentu (Sukarno et.al, 1981:34). Sedangkan Gulo mengemukakan
bahwa metode mengajar adalah a way in achieving something, jadi metode
merupakan alat untuk mengoperasionalkan apa yang telah direncanakan dalam
strategi. Dengan demikian, metode merupakan salah satu unsur dalam strategi
pembelajaran.

Metode mengajar yang sering digunakan misalnya metode ceramah,
demonstrasi, diskusi, dan eksperimen. Sedangkan teknik mengajar menyangkut
hal-hal yang spesifik yang dilakukan guru dalam mengelola pembelajaran.
Sebagai contoh, dalam metode diskusi dapat digunakan teknik snow ball, siswa
berdiskusi dalam kelompok kecil kemudian setelah mendapat kesamaan
persepsi terhadap materi yang didiskusikan dalam kelompok kecil tersebut,
diskusi dilakukan antar kelompok yang lebih besar, sampai akhirnya diperoleh

kesamaan persepsi dalam satu kelas

f. Teknik mengajar

Teknik mengajar menyangkut hal-hal yang spesifik yang dilakukan guru dalam
mengelola pembelajaran. Sebagai contoh, dalam metode diskusi dapat
digunakan teknik snow ball, siswa berdiskusi dalam kelompok kecil kemudian
setelah mendapat kesamaan persepsi terhadap materi yang didiskusikan dalam
kelompok kecil tersebut, diskusi dilakukan antar kelompok yang lebih besar,
sampai akhirnya diperoleh kesamaan persepsi dalam satu kelas.

Joni (1991) menunjukan keragaman khas dalam mengaplikasikan suatu metode
sesuai dengan latar (setting) tertentu, seperti kemampuan dan kebiasaan guru,
ketersediaan sarana dan prasarana sekolah, kemampuan dan kesiapan peserta
didik, dan sebagainya. Contoh, dengan menggunakan metode ceramah, maka
dapat disebutkan rentangan teknik berceramah mulai dari yang diibaratkan tape-

recorder dalam menyampaikan bahan ajar pelajaran sampai dengan
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menampilkan berbagai alat bantu/media untuk menyampaikan isi pelajaran yang
dirancang berdasarkan teori pembelajaran mutakhir.

2. Jenis-jenis Teori Belajar dan Karakteristiknya
Sebelum membahas jenis-jenis teori belajar Anda dapat mempelajari dahulu
definisi belajar.

a. Definisi Belajar
Banyak definisi tentang belajar, salah satunya adalah seperti yang disampaikan
oleh Gagne (1984), belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana
suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.
Learning may be defined as the process where by an organism changes its
behaviour as a result of experience (Gagne 1984 : 256).
Dari definisi belajar tersebut, ada dua kata kunci, yaitu perilaku dan
pengalaman. Perilaku, menyangkut aksi atau tindakan, yang menjadi perhatian
utama adalah perilaku verbal dari manusia, sebab dari tindakan-tindakan menulis
dan berbicara manusia dapat kita tentukan apakah terjadi perubahan perilaku
atau tidak. Perubahan dari ” ba-ba” menjadi "bapak”, perubahan dari menuliskan
sesuatu dengan cara yang salah menjadi benar, memungkinkan kita untuk
menyimpulkan bahwa belajar telah terjadi.
Komponen kedua dalam definisi belajar adalah pengalaman, hal ini membatasi
macam-macam perubahan perilaku yang dapat dianggap mewakili belajar.
Pengalaman yang dimaksud sebagai proses belajar adalah pengalaman yang
dialami oleh siswa, bukan yang merupakan pengalaman fisiologis, seperti pada
saat kita masuk ke dalam ruang yang gelap, lambat laun kita akan melihat
dengan jelas, hal tersebut adalah akibat perubahan pupil mata dan perubahan
perubahan fotobiologi dalam retina, hal ini merupakan sesuatu yang fisiologis
dan tidak mewakili belajar.

Berikut ini lima macam perilaku perubahan pengalaman, yaitu:

1) Pada tingkat emosional paling primitif, terjadi perubahan perilaku diakibatkan
dari pasangan stimulus tak terkondisi dengan stimulus terkondisi. Bentuk
belajar seperti ini disebut belajar dan menolong kita bagaimana memahami
bagaimana para siswa menyenangi atau tidak menyenangi sekolah atau
mata pelajaran yang diajarkan.
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2) Belajar Kontiguitas, yaitu bagaimana dua peristiwa dipasangkan satu dengan

yang lainnya pada satu waktu. Kita dapat melihat bagaimana asosiasi ini

dapat menyebabkan belajar dari latihan dan Dbelajar stereotip
(menggambarkan seorang ilmuwan itu berkacamata, seorang ibu tiri kejam
dan lain-lain).

3) Belajar Operant, vyaitu Kkita belajar bahwa konsekuensi perilaku
mempengaruhi apakah perilaku itu akan diulangi atau tidak, dan berapa
besar pengulangan itu.

4) Belajar Observasional, pengalaman belajar sebagai hasil observasi manusia
dan kejadian-kejadian, kita belajar dari model-model, dan mungkin kita
menjadi model bagi orang lain.

5) Belajar Kognitif terjadi dalam kepala kita, apabila kita melihat dan memahami

peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar kita.

b. Jenis-jenis Teori Belajar dan Karakteristiknya

Belajar sebagai salah satu bentuk aktivitas manusia telah dipelajari oleh para ahli
sejak lama. Berbagai upaya untuk menjelaskan prinsip-prinsip belajar telah
melahirkan teori belajar. Ada tiga kategori utama atau kerangka filosofis
mengenai teori-teori belajar, yaitu: teori belajar behaviorisme, teori belajar
kognitivisme, dan teori belajar konstruktivisme. Teori belajar behaviorisme
hanya berfokus pada aspek objektif diamati pembelajaran. Teori kognitif melihat
perilaku untuk menjelaskan pembelajaran berbasis otak. Sedangkan teori
konstruktivisme atau pandangan konstruktivisme, belajar sebagai sebuah proses

di mana pelajar aktif membangun atau membangun ide-ide baru atau konsep.

1) Teori Belajar Behaviorisme

Teori belajar behaviorisme hanya berfokus pada aspek objektif diamati
pembelajaran. Teori behaviorisme mendefinisikan belajar tidak lebih  dari
memperoleh perilaku baru. Ada beberapa pendapat mengenani teori belajar
behaviorisme.

a) Teori E.L. Thorndike (Teori Koneksionisme)

Teori koneksionisme dikemukakan oleh Thorndike. Dalam eksperimennya
Thorndike menggunakan kucing sebagai obyek penelitiannya, kucing

ditempatkan dalam kotak. Dari kotak-kotak ini kucing itu harus keluar untuk
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memperoleh makanan. la mengamati bahwa setelah selang beberapa waktu,
kucing tadi mempelajari cara tercepat dalam memperoleh makanan melalui
perilaku-perilaku yang efektif dan tidak mengulang perilaku yang tidak efektif.
Dari eksperimen ini Thorndike mengembangkan hukumnya yang dikenal dengan
Hukum Pengaruh atau Law of Effect, yang mengemukakan, bahwa jika suatu
tindakan diikuti oleh perubahan yang memuaskan dalam lingkungan,
kemungkinan bahwa tindakan itu akan diulangi menjadi lebih besar. Tetapi bila
hasil yang diperoleh tidak memuaskan maka kemungkinan tindakan tersebut
tidak akan diulangi.

Menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon.
Stimulus, yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar
seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui alat
indera. Sedangkan respon adalah reaksi yang dimunculkan siswa ketika belajar,
dapat berupa pikiran, perasaan atau tindakan/gerakan.

Dari definisi belajar tersebut maka menurut Thorndike perubahan tingkah laku
akibat kegiatan belajar dapat berwujud konkrit yaitu yang dapat diamati atau tidak
konkrit atau yang tidak dapat diamati.

b) Teori Watson (Teori Conditioning)

Teori conditioning mula-mula dipelopori oleh Ivan Pavlov, kemudian
dikembangkan oleh Watson. Menurut Watson, belajar adalah proses interaksi
antara stimulus dan respon yang berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan
dapat diukur. la tetap mengakui adanya perubahan-perubahan mental dalam diri
seseorang selama proses belajar, namun semua itu tidak dapat menjelaskan
apakah seseorang telah belajar atau belum karena tidak dapat diamati.
Asumsinya bahwa, hanya dengan cara tersebut dapat diramalkan perubahan-
perubahan apa yang bakal terjadi setelah seseorang melakukan tindak belajar.
Watson adalah seorang behavioris murni, karena kajiannya tentang belajar
disejajarkan dengan ilmu-ilmu lain seperti fisika atau biologi yang sangat
berorientasi pada pengalaman empirik yaitu sejauh dapat diamati dan dapat
diukur.

c) Teori B.F. Skinner (Operant Conditioning)

Penelitian Skinner terpusat pada hubungan antara perilaku dan konsekuensi-
konsekuensinya. Sebagai contoh misalnya, bila perilaku seseorang segera diikuti

dengan konsekuensi yang menyenangkan, orang itu akan mengulang perilaku
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tersebut lebih  sering. Penggunaan  konsekuensi-konsekuensi  yang

menyenangkan dan tidak menyenangkan untuk mengubah perilaku seseorang

disebut operant conditioning.
Konsekuensi yang menyenangkan pada umumnya disebut reinforcer
(penguatan), sedangkan konsekuensi yang tidak menyenangkan disebut

punisher (hukuman).

2) Teori Belajar Kognitif

Kognitivisme berfokus pada "otak". Bagaimana proses dan penyimpanan
informasi menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran. Teori kognitif
melihat melampaui perilaku untuk menjelaskan pembelajaran berbasis otak.

a) Teori Piaget

Menurut Piaget, perkembangan kognitif merupakan suatu proses genetik, artinya
proses yang didasarkan atas mekanisme biologis yaitu perkembangan sistem
syaraf. Makin bertambah umur seseorang, maka makin kompleks susunan sel
syarafnya dan makin meningkat pula kemampuannya (Travers, 1976). Menurut
Piaget, proses belajar akan terjadi jika mengikuti tahap-tahap asimilasi,
akomodasi dan ekuilibrasi (penyeimbangan antara proses asimilasi dan
akomodasi).

Ketika individu berkembang menuju kedewasaan, akan mengalami adaptasi
biologis dengan lingkungannya yang akan menyebabkan adanya perubahan-
perubahan kualiatif di dalam struktur kognitifnya. Piaget menyimpulkan bahwa
daya pikir atau kekuatan mental anak yang berbeda usia akan berbeda pula
secara kualitatif.

Proses adaptasi mempunyai dua bentuk dan terjadi secara simultan, yaitu
asimilasi dan akomodasi. Adaptasi akan terjadi jika telah terdapat keseimbangan
di dalam struktur kognitif. Asimilasi adalah proses perubahan apa yang dipahami
sesuai dengan struktur kognitif yang telah ada, sedangkan akomodasi adalah
proses perubahan struktur kognitif sehingga dapat dipahami. Jadi apabila
individu menerima informasi atau pengalaman baru maka informasi tersebut
akan dimodifikasi sehingga cocok dengan struktur kognitif yang telah
dipunyainya. Proses ini disebut asimilasi. Sebaliknya, apabila struktur kognitif
yang sudah dimilikinya harus disesuaikan dengan informasi yang diterima, maka

hal ini disebut akomodasi. Asimilasi dan akomodasi akan terjadi apabila
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seseorang mengalami konflik kognitif atau ketidakseimbangan antara apa yang
telah diketahui dengan apa yang dilihat atau dialaminya sekarang.

Contoh: Seorang anak sudah memahami prinsip-prinsip pengurangan. Ketika
mempelajari prinsip pembagian, maka terjadi proses penginteggrasian antara
prinsip pengurangan yang telah dikuasai dengan prinsip pembagian sebagai
infomasi baru. Inilah yang disebut proses asimilasi. Jika anak tersebut diberikan
soal tentang pembagian, maka situasi ini disebut akomodasi. Artinya anak
tersebut sudah dapat mengaplikasikan atau memakai prinsip-prinsip pembagian
dalam situasi yang baru dan spesifik.

Tugas guru dalam proses belajar mengajar adalah menyajikan materi yang harus
dipelajari siswa sedemikian rupa sehingga menyebabkan adanya ketidak
seimbangan kognitif pada diri siswa. Dengan demikian ia akan berusaha untuk
mengadaptasi informasi baru ke struktur kognitif yang telah ada (Worell and
Stilwell, 1981).

Sebagaimana dijelaskan di atas, proses asmilasi dan akomodasi mempengaruhi
struktur kognitif. Perubahan struktur kognitif merupakan fungsi dari pengalaman,
dan kedewasaan anak terjadi melalui tahap-tahap perkembangan tertentu.
Menurut Piaget, proses belajar seseorang akan mengikuti pola dan tahap-tahap
perkembangan sesuai dengan umurnya, dimana pola atau tahapan
perkembangan ini bersifat hierarkhis, artinya harus dilalui berdasarkan urutan
tertentu dan seseorang tidak dapat belajar sesuatu yang berada diluar tahap
kognitifnya.

Tahap-tahap perkembangan Intelektual

Piaget mengemukakan bahwa perubahan kognitif merupakan hasil proses

perkembangan. Piaget dan kawan-kawannya menemukan bahwa:

(1) kemampuan intelektual anak berkembang melalui tahap-tahap tertentu

(2) tahap-tahap ini terjadi dalam suatu urutan tertentu

(3) ada beberapa rentangan secara umum yang berkaitan dengan tahap-tahap
ini, tetapi anak itu dapat dan sering bergerak melalui tahap-tahap ini pada
umur yang berlainan.

(4) perkembangan intelektual tidak sama untuk semua bidang keilmuan.
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Untuk keperluan dan konseptualisasi pertumbuhan kognitif atau perkembangan

intelektual. Piaget membagi perkembangan ini ke dalam empat periode, yaitu

sebagai berikut:

a) Periode Sensori Motor (0 - 2,0 tahun)

Pada periode ini tingkah laku anak bersifat motorik dan anak menggunakan

sistem penginderaan untuk mengenal lingkungannya untuk mengenal objek.

Pada waktu lahir anak hanya melakukan kegiatan-kegiatan refleks. Gunarsa

(1982:153) merinci periode ini ke dalam enam sub masa perkembangan, yaitu

sebagai berikut:

(1) Aktifitas refleks atau modifikasi dari refleks-refleks: 0 - 1 bulan.

(2) Reaksi pengulangan pertama (koordinasi tangan dan mulut): 1 - 4 bulan.

(3) Reaksi pengulangan kedua (koordinasi tangan-mata): 4 - 10 bulan.

(4) Koordinasi reaksi-reaksi sekunder (pengkoordinasian dua skema): 0 - 12
bulan.

(5) Reaksi pengulangan ketiga (cara-cara baru melalui eksperimen yang dapat
diikuti): 12 - 18 bulan.

(6) Permulaan berpikir (perkembangan internal, cara-cara baru melakukan
kombinasi-kombinasi mental): 18 - 24 bulan.

Perubahan utama pada sensori motor ini adalah perkembangan bergerak dari

kegiatan refleks ke perlambangan.

b) Periode Pra Operasional (2,0 — 7,0 tahun)

Pada periode ini secara kualitatif, pemikiran anak merupakan kemajuan dari
periode sensori motor. Pemikiran anak tidak lagi dibatasi oleh kejadian-kejadian
perseptual dan motorik langsung. Pemikiran anak telah sungguh-sungguh
simbolik dan urutan-urutan tingkah laku dapat dimunculkan dalam pikiran anak
tidak terbatas pada kejadian-kejadian fisis dan nyata. Periode ini ditandai dengan
perkembangan bahasa yang pesat (2 - 4 tahun), tingkah laku bersifat egosentrik
dan non sosial (Gredler, 1992 ).

Pada periode ini anak dapat melakukan sesuatu sebagai hasil meniru atau
mengamati sesuatu model tingkah laku dan mampu melakukan simbolisasi.
Perhatian pada dua dimensi belum dapat dilakukan anak. Hal ini oleh Piaget

diistilahkan dengan konsentrasi/memusat.

KEGIATAN PEMBELAJARAN: TEORI BELAJAR
KELOMPOK KOMPETENSI B




(<)
(X@X> PPPPTKIPA

A
(X Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan - Kemdikbud

c) Periode Operasi Kongkrit (7,0 - 11,0 tahun)

Pada periode ini, anak sudah mampu menggunakan operasi. Pemikiran anak
tidak lagi di dominasi oleh persepsi, sebab anak mampu memecahkan masalah
kongkrit secara logis. Anak tidak lagi egosentris, ia dapat menerima pandangan
orang lain dan bahasanya sudah komunikatif dan sosial. Pada periode ini, anak
sudah dapat memecahkan masalah yang menyangkut konservasi dan
kemampuan reversibility, mampu mengklasifikasi, tetapi belum dapat

memecahkan masalah yang bersifat hipotetis.

d) Periode Operasi Formal ( 11,0 - > 15 tahun)

Periode operasi formal merupakan tingkat puncak perkembangan struktur
kognitif. Anak remaja berpikir logis untuk semua jenis masalah hipotetis, masalah
verbal, dan ia dapat menggunakan penalaran ilmiah dan dapat menerima

pandangan orang lain.

Aspek-aspek yang Berhubungan dengan Perkembangan Kognitif

Piaget dalam Dahar (1989:156) mengemukakan ada empat aspek yang besar
yang ada hubungannya dengan perkembangan kognitif. Keempat aspek
tersebut, yaitu: (1) Pendewasaan; (2) Pengalaman fisik; (3) Interaksi sosial; dan
(4) Ekuilibrasi.

Pendewasaan merupakan pengembangan dari susunan syaraf, misalnya
kemampuan mengepal dan menendang disebabkan oleh kematangan yang
sudah dicapai oleh susunan syaraf dari individu.

Anak harus mempunyai pengalaman dengan benda-benda dan stimulus-stimulus
dalam lingkungan tempat ia bereaksi terhadap benda-benda itu. Akomodasi dan
asimilasi tidak dapat berlangsung kalau tidak ada interaksi antara individu
dengan lingkungannya. Anak tidak hanya harus mempunyai pengalaman
berinteraksi, tetapi juga ia harus mengadakan aksi kepada lingkungannya.
Interaksi sosial dalam pengertian di sini adalah pertukaran ide (gagasan)
antara individu dengan individu (teman sebaya, orangtua, guru, atau orang
dewasa lainnya). Interaksi sosial ini penting dalam perkembangan konsep yang
tidak mempunyai acuan fisik, misalnya konsep kejujuran sangat dipengaruhi

oleh penerimaan orang lain.
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Keseimbangan atau penyeimbangan dipandang sebagai suatu sistem

pengaturan diri (internal) yang bekerja untuk menyelaraskan peranan

pendewasaan/ kematangan, pengalaman fisik, dan interaksi sosial.

b) Teori Jerome Bruner: Belajar Penemmuan (Discovery Learning)

Jerome Bruner (1915) adalah seorang ahli psikologi perkembangan dan ahli
psikologi belajar kognitif. Menurut Bruner belajar adalah cara-cara bagaimana
orang memilih, mempertahankan, dan mentransformasi informasi secara aktif.
Bruner memusatkan perhatiannya pada masalah apa yang dilakukan manusia
dengan informasi yang diterimanya, dan apa yang dilakukannya sesudah
memperoleh infomasi untuk mencapai pemahaman yang memberikan
kemampuan kepadanya.

Bruner mengemukakan bahwa belajar melibatkan tiga proses yag berlangsung
hampir bersamaan. Ketiga proses itu adalah : (1) memperoleh informasi baru, (2)
transformasi informasi, dan (3) menguiji relevansi dan ketepatan pengetahuan.
Pandangannya terhadap belajar yang disebutnya sebagai konseptualisme
instrumental itu, didasarkan pada dua prinsip, yaitu: (1) pengetahuan orang
tentang alam didasarkan pada model-model tentang kenyataan yang
dibangunnya, dan (2) model-model semacam itu mula-mula diadopsi dari
kebudayaan seseorang, kemudian model-model itu diadaptasikan pada
kegunaan bagi orang bersangkutan.

Pematangan intelektual atau pertumbuhan kognitif seseorang ditunjukkan oleh
bertambahnya ketidaktergantungan respons dari sifat stimulus. Pertumbuhan itu
tergantung pada bagaimana seseorang menginternalisasi peristiwa-peristiwa
menjadi suatu sistem simpan yang sesuai dengan lingkungan. Pertumbuhan itu
menyangkut peningkatan kemampuan seseorang untuk mengemukakan pada
dirinya sendiri atau pada orang lain tentang apa yang telah atau akan
dilakukannya.

J. Bruner mengemukakan teori belajar model instruksional kognitif yang sangat
berpengaruh yang dikenal dengan nama belajar penemuan ( discovery learning),
yaitu belajar melalui pengalaman sendiri , berusaha untuk mencari pemecahan
masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan
yang benar-benar bermakna. Siswa hendaknya berpartisipasi aktif dengan

konsep-konsep dan prinsip-prinsip, mereka dianjurkan memperoleh pengalaman

KEGIATAN PEMBELAJARAN: TEORI BELAJAR
KELOMPOK KOMPETENSI B




(<)
(X@X> PPPPTKIPA

A
(X Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan - Kemdikbud

dan melakukan eksperimen-eksperimen yang memungkinkan mereka

menemukan konsep/prinsip sendiri.

Menurut Bruner perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap yang

ditentukan oleh caranya melihat lingkungan, yaitu:

1) Tahap enaktif, seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam upayanya
untuk memahami lingkungan sekitarnya. Artinya dalam memahami dunia
sekitarnya anak menggunakan pengetahuan motorik, misalnya melalui
gigitan, sentuhan, pegangan dan sebagainya.

2) Tahap ikonik, seseorang memahami objek-objek atau dunianya melalui
gambar-gambar dan visualisasi verbal. Artinya anak belajar melalui bentuk
perumpamaan dan perbandingan (komparasi).

3) Tahap simbolik, seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau gagasan-
gagasan abstrak yanng sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam
berbahasa dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya anak belajar
melalui simbol-simbol bahasa , logika, matematika, dan sebagainya.

Menurut Bruner, perkembangan kognitif seseorang dapat ditingkatkan dengan
cara menyusun materi pelajaran dan menyajikannya sesuai dengan tahap
perkembangan orang tersebut. Penataan materi dari umum ke rinci dikemukakan
dalam model kurikulum spiral, merupakan bentuk penyesuaian antara materi
yang dipelajari dengan tahap perkembangan kognitif orang yang belajar. Dengan
kata lain perkembangan kognitif seseorang dapat ditingkatkan dengan jalan
mengatur bahan yang akan dipelajari dan menyajikannya sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

Beberapa keunggulan belajar penemuan (Discovery Learning):

1. Pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lama dan lebih mudah diingat.

2. Hasil belajar mempunyai efek transfer yang lebih baik, dengan kata lain
konsep dan prinsip yang diperoleh lebih mudah diterapkan pada situasi-
situasi baru.

3. Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berpikir secara bebas,
melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa utuk menemukan dan
memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain.

Bagaimana cara menerapkan belajar penemuan di kelas sehingga diperoleh

hasil yang maksimal, tentu tidak lepas dari peranan guru. Jika kita mengajarkan
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sains berarti kita ingin membuat anak kita berpikir secara sistematis, berperan

serta dalam proses perolehan pengetahuan.

Peranan guru dalam belajar penemuan adalah sebagai berikut:

1. Merencanakan pelajaran sedemikian rupa sehingga pelajaran itu terpusat
pada masalah-masalah yang tepat untuk diselidiki oleh siswa.

2. Menyajikan materi pelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi para siswa
untuk memecahkan masalah
Cara penyajian disesuaikan dengan taraf perkembagan kognitif siswa
Bila siswa memecahlan masalahnya di laboratorium atau secara teoritis,
hendaknya guru berperan sebagai pembimbing.

5. Penilaian hasil belajar penemuan meliputi pemahaman tentang prinsip-prinsip
dasar mengenai suatu bidang studi, dan kemampuan siswa untuk

menerapkan prinsip-prinsip dasar itu pada situasi baru.

c) Teori David Ausubel: Belajar Bermakna

David Ausubel adalah seorang ahli psikologi pendidikan. Menurut Ausubel,
belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua dimensi, yaitu:

Dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran
disajikan pada siswa, melalui penerimaan atau penemuan.

Dimensi kedua menyangkut cara bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi
itu pada struktur kognitif yang telah ada. Struktur kognitif yang dimaksud adalah
fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari
dan diingat oleh siswa (Dahar,1989:110)

Pada tingkat pertama dalam belajar, informasi dapat dikomunikasikan pada
siswa baik dalam bentuk belajar penerimaan yang menyajikan informasi itu
dalam bentuk  final, maupun dengan bentuk belajar penemuan yang
mengharuskan siswa untuk menemukan sendiri sebagian atau seluruh materi
yang akan diajarkan.

Pada tingkat kedua, siswa menghubungkan atau mengaitkan informasi itu pada
pengetahuan (berupa kosep atau lainnya) yang telah dimiliki sebelumnya, dalam
hal ini terjadi belajar bermakna. Akan tetapi siswa juga dapat mencoba-coba
menghafalkan informasi baru itu, tanpa menghubungkannya pada konsep-
konsep yang telah ada dalam struktur kognitifnya, dalam hal ini terjadi belajar

hafalan.
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Pada saat guru menjelaskan materi, dapat terjadi dua dimensi, pertama dapat
terjadi belajar bermakna, yaitu apabila siswa menghubungkan atau mengaitkan
informasi yang diterima dengan konsep-konsep yang telah ada/ yang telah
dimiliki sebelumnya. Dapat pula hanya penerimaan informasi saja tanpa
mengaitkan dengan konsep-konsep yang telah ada atau yang dikenal dengan
belajar hafalan.

Walaupun demikian, belajar hafalan dapat pula menjadi bermakna yaitu dengan
cara menjelaskan hubungan antara konsep-konsep. Untuk lebih jelasnya dapat

diperhatikan bagan dibawah ini:

Menjelaskan Pengajaran Penelitian
BELAJAR hubungan antar audio-tutorial ilmiah
BERMAKNA konsep yang baik
Penvaiian Sebagian besar
Iyl J. h penelitian rutin atau
me al;" Iferama produksi intelektual
atau buku Kegiatan
diLaboratorium
Sekolah
BELAJAR
D M ki
HAPALAN Paf:(arl. ) tre:erarpn?n Pemecahan
erkalian umus-rumus dengan
untuk
memecahkan
masalah
v
BELAJAR BELAJAR BELAJAR
PENERIMAAN PENEMUAN PENEMUAN

Bagan 1.1 Kontinum Belajar hafalan bermakna, belajar penerimaan dan penemuan
(novak,1998, pp. 58)

Sepanjang garis mendatar, dari kiri ke kanan terdapat berkurangnya belajar
penerimaan, dan bertambahnya belajar penemuan, sedangkan sepanjang garis
vertikal dari bawah ke atas terjadi berkurangnya belajar hafalan dan
bertambahnya belajar bermakna.

Inti dari teori Ausubel tentang belajar adalah belajar bermakna yang merupakan
suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang
terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Pada seorang anak, pembentukan
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konsep merupakan proses utama untuk membentuk konsep-konsep. Telah kita

ketahui, bahwa pembentukan konsep adalah semacam belajar penemuan yang

menyangkut baik pembentukan hipotesis dan pengujian hipotesis maupun
pembentukan generalisasi dari hal-hal yang khusus.

Pada saat usia masuk sekolah tiba, pada umumnya anak telah mempunyai
kerangka konsep-konsep yang mengijinkan terjadinya belajar bermakna. Bila
dalam struktur kognitif seseorang tidak terdapat konsep-konsep relevan, maka
informasi baru dipelajari secara hafalan, dan bila tidak dilakukan usaha untuk
mengasimilasikan pengetahuan baru pada konsep-konsep relevan yang sudah
ada dalam struktur kognitif, akan terjadi belajar hafalan.

Proses Belajar Bermakna

Pada gambar di samping,
i/ o« ° informasi baru a, b, c, dikaitkan
A 4+“—— a3 o

_ pada konsep yang relevan dalam
—f B t—5pH°* o ...

P//C «— o struktur kognitif (subsumer) A, B,

/e C. Subsumer A lebih banyak

mengalami  diferensiasi  lebih

banyak daripada subsumer B

atau C (Novak, 1977 dalam
Dahar, 1989: 113).

Gambar 1.2. Subsumer A, B, C

Selama belajar bermakna berlangsung, informasi baru a, b, c, terkait pada
konsep-konsep dalam struktur kognitif (subsumer) A, B, C. Untuk menekankan
pada fenomena pengaitan itu Ausubel mengemukakan istilah subsumer,
Subsumer memegang peranan dalam proses perolehan informasi baru. Dalam
belajar bermakna subsumer mempunyai peranan interaktif, memperlancar
gerakan informasi yang relevan melalui penghalang-penghalang perseptual dan
menyediakan  suatu kaitan antara informasi yang baru diterima dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Proses interaktif antara materi
yang baru dipelajari dengan subsumer-subsumer inilah yang menjadi inti teori
belajar asimilasi Ausubel. Proses ini disebut proses subsumsi.

Selama belajar bermakna, subsumer mengalami modifikasi dan terdiferensiasi
lebih lanjut. Diferensiasi subsumer-subsumer diakibatkan oleh asimilasi

pengetahuan baru selama belajar bermakna berlangsung. Informasi yang
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dipelajari secara bermakna biasanya lebih lama diingat dari pada informasi yang

dipelajari secara hafalan.

Menurut Ausubel dan juga Novak (1977), ada tiga kebaikan belajar bermakna,

yaitu:

(1) Informasi yang dipelajari secara bermakna lebih lama dapat diingat.

(2) Informasi yang tersubsumsi berakibatkan peningkatan diferensiasi dari
subsumer-subsumer, jadi memudahkan proses belajar berikutnya untuk
materi pelajaran yang mirip.

(3) Informasi yang dilupakan sesudah subsumsi obliteratif (subsumsi yang
telah rusak), meninggalkan efek residual pada subsumer, sehingga
mempermudah belajar hal-hal yang mirip walaupun telah terjadi lupa.

Pengembangan konsep berlangsung paling baik bila unsur-unsur yang paling
umum, paling inklusif dari suatu konsep diperkenalkan terlebih dahulu, dan
kemudian baru diberikan hal-hal yang lebih rinci dan khusus dari konsep
tersebut. Dengan perkataan lain model belajar menurut Ausubel umumnya
berlangsung dari umum ke khusus. Ausubel berkeyakinan bahwa belajar
merupakan proses deduktif.

Dalam strategi mengajar deduktif, guru mengajarkan konsep-konsep yang paling

inklusif dahulu, kemudian konsep-konsep yang kurang inklusif dan seterusnya.

Proses penyusunan konsep semacam ini disebut diferensial progresif atau

konsep-konsep disusun secara hierarki, hal ini diterjemahkan oleh Novak

sebagai peta konsep.

Gagasan/pandangan belajar dari Ausubel yang menekankan pada belajar terjadi

melalui penerimaan memberikan konsekuensi pada cara/metode penyajian

dalam mengajar. Ausubel memberikan sebutan pada cara penyajian itu dengan
pengajaran expository.

Pada pengajaran expository terdapat 4 ciri utama, yaitu:

(1) Interaksi guru-siswa, walaupun guru lebih dominan dalam meyajikan materi,
ide-ide/gagasan wal siswa harus menjadi bahan pertimbangan utama dalam
pembahasan selanjutnya dalam setiap pengajaran.

(2) Buatlah contoh-contoh untuk setiap konsep, walaupun penekanan belajar
pada belajar bermakna secara verbal, pemberian contoh-contoh seperti
dalam gambar dan diagram sangatlah diperlukan.
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(3) Penyajian bentuk deduktif. Dalam penyajian materi hendaknya

diperkenalkan terlebih dahulu konsep-konsep umum dan inklusif, baru

kemudian contoh-contoh yang lebih khusus.

(4) Penyajian secara hierarkis. Penyajian bentuk ini menekankan penyajian
materi secara hierarkis, misalnya sebelum menguraikan materi secara rinci,
terlebih dahulu kita uraikan materi secara keseluruhan, sehingga siswa
mampu menangkap struktur atau kedudukan sesuatu pada batang tubuh

materi yang sedang dibahasnya.

Untuk menerapkan ciri-ciri pembelajaran seperti disarankan oleh Ausubel,
strategi penyajian materi haruslah berbentuk Advance Organizer (pengaturan
awal). Advance Organizer akan berfungsi sebagai suatu Cognitive Bridge
(jembatan pengetahuan) yang akan menguatkan struktur kognitif siswa yang
dapat menjadikan informasi-informasi baru dapat dengan mudah diasimilasikan.
Advance Organizer akan mengarahkan siswa ke materi yang akan dipelajari dan
menolong mereka untuk mengingat kembali informasi yang berhubungan, yang

dapat digunakan membantu menanamkan pengetahuan baru.

Variabel-variabel yang mempengaruhi belajar bermakna

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi belajar bermakna ialah: (1) struktur

kognitif yang ada, (2) stabilitas dan kejelasan pengetahuan dalam suatu bidang

studi tertentu dan (3) pada waktu tertentu.

Sifat-sifat struktur kognitif menentukan validitas dan kejelasan arti-arti yang

timbul waktu informasi itu masuk ke dalam struktur kognitif itu, jika struktur

kognitif itu stabil, jelas dan diatur dengan baik, maka akan timbul arti-arti yang

jelas, sahih atau tidak meragukan dan cenderung akan bertahan. Tetapi

sebaliknya , jika struktur kognitif itu tidak stabil, meragukan dan tidak teratur,

maka struktur kognitif itu cenderung menghambat belajar.

Prasyarat-prasyarat dari belajar bermakna adalah sebagai berikut:

(1) Materi yang akan dipelajari harus bermakna secara potensial.

(2) Anak yang akan belajar harus bertujuan untuk melakukan belajar bermakna,
mempunyai kesiapan dan niat untuk belajar bermakna.

Kebermaknaan materi pelajaran secara potensial tergantung pada dua faktor,

yaitu:
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(1) Materi harus memiliki kebermaknaan logis yaitu materi yang konsisten, ajeg
dan substantif yaitu dapat dinyatakan dalam berbagai cara, tanpa mengubah
arti

(2) Gagasan-gagasan yang relevan harus terdapat dalam struktur kognitif siswa.

d) Teori Gagne

Teori belajar yang dikemukakan oleh Robert M Gagne (1985) merupakan
perpaduan antara konsep behaviorisme dan kognitivisme, yang berpangkal pada
teori proses informasi. Menurut Gagne, cara berpikir seseorang tergantung pada:
(1) keterampilan apa yang telah dipunyainya, (2) keterampilan serta hirearki apa
yang diperlukan untuk mempelajari suatu tugas.

Selanjutnya Gagne berpendapat bahwa di dalam proses belajar terdapat dua
fenomena, yaitu: (1) keterampilan intelektual yang meningkat sejalan dengan
meningkatnya umur serta latihan yang diperoleh individu, dan (2) belajar akan
lebih cepat apabila strategi kognitif dapat dipakai dalam memecahkan masalah
secara lebih efisien.

Gagne (1985), menyebutkan adanya lima macam hasil belajar vyaitu:
Keterampilan intelektual, Strategi kognitif, Informasi verbal, Keterampilan
motorik dan Sikap.

(1) Keterampilan Intelektual

Keterampilan Intelektual atau pengetahuan prosedural yang mencakup belajar
diskriminasi, konsep, prinsip, dan pemecahan masalah, yang kesemuanya
diperoleh melalui materi yang disajikan di sekolah.

Menurut Gagne (1985), terdapat hierarki keterampilan intelektual yang berbeda.
Setiap keterampilan pada hierarki tersebut merupakan prasyarat yang harus
dikuasai siswa untuk mempelajari keterampilan-keterampilan  berikutnya.
Keterampilan intelektual sederhana ke kompleks adalah sebagai berikut:
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Tabel 1.1. Jenis Keterampilan

Jenis Keterampilan Deskripsi

1. Belajar diskriminasi Siswa merespon perbedaan dan persamaan dari objek.

Misalnya bentuk, warna, ukuran dari objek tersebut.

2. Belajar konsep Siswa mengidentifikasi objek atau peristiwa sebagai
a. Konsep konkrit suatu anggota dari kelompok suatu objek, misalnya

suatu objek berbentuk bulat, contohnya uang logam,

ban mobil. Kemudian siswa dapat menunjukkan dua

atau lebih dari anggota objek yang berbentuk bulat.

b. Konsep terdefinisi | Konsep ini dapat dipebelajari siswa melalui aturan,
contohnya siswa belajar konsep basa. Bila ia menetesi
kertas lakmus merah dengan zat bersifat basa itu, dan
ia melihat perubahan pada kertas lakmus merah yang

berubah menjadi biru.

3. Belajar aturan Siswa dapat merespon pada suatu kelompok situasi
dengan sejumlah penampilan yang menggambarkan
suatu hubungan, contohnya siswa menghitung massa
rumus senyawa yang dihitung dengan menjumlahkan
massa atom relatif dari atom-atom yang menyusun

molekul senyawa itu.

4. Belajar aturan Siswa mengkombinasikan aturan-aturan yang menjadi

tingkat tinggi sub ordinat untuk memecahkan masalah.

(2) Strategi kognitif

Strategi Kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah baru

dengan jalan mengatur proses internal masing-masing individu dalam

memperhatikan, belajar, mengingat dan berpikir.

Sebagai contoh apabila siswa menggunakan metode kata kunci untuk

mengingat arti dari istilah-istilah dalam biologi, maka siswa akan menggunakan

strategi kognitif untuk pengkodean informasi tersebut.

Kondisi belajar yang harus diperhatikan ketika proses belajar adalah sebagai

berikut.

- Siswa harus memiliki beberapa materi atau masalah untuk dapat bekerja
sehingga dapat dilatihkan.
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- Siswa harus mendapat kejelasan dari deskripsi strategi yang memungkinkan
dipilih.

- Siswa harus berlatih strategi kognitif dalam berbagai situasi dan dengan
permasalahan baru.

(3) Informasi verbal

Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan kata-

kata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang relevan. Kondisi internal

yang harus diperhatikan guru adalah bahwa siswa harus memiliki suatu

kumpulan pengetahuan yang terorganisasi (struktur kognitif) dan strategi-

strategi untuk memroses (encoding) informasi baru. Sedangkan kondisi

eksternal yang harus diperhatikan guru antara lain adalah tujuan belajar

informasi verbal harus jelas dan materi baru harus disajikan secara bermakna,

sehingga siswa dapat memrosesnya.

(4) Informasi verbal

Keterampilan  motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan

mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot.

Dalam keterampilan motorik, terdapat dua komponen, yaitu komponen pertama

adalah aturan yang menggambarkan bagaimana membuat gerakan, sedangkan

komponen kedua adalah memperagakan gerakan itu sendiri, misalnya

menggunakan mikroskop.

Kondisi belajar yang harus diperhatikan guru, adalah:

- memberikan arahan, seringkali dalam bentuk verbal, penjelasan urutan dari
langkah-langkah suatu kegiatan/gerakan.

- memberikan umpan balik yang segera terhadap penampilan yang tepat
yang telah diperagakan siswa.

- memberikan latihan sesering mungkin untuk menanggulangi gerakan

(5) Sikap

Sikap, yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah laku

seseorang, dan didasari oleh emosi, kepercayaan-kepercayaan serta faktor

intelektual. Belajar menurut Gagne tidak merupakan sesuatu yang terjadi

secara alamiah, tetapi hanya akan terjadi dengan adanya kondisi tertentu ,

yaitu kondisi internal dan kondisi eksternal. Kondisi internal, antara lain yang

menyangkut kesiapan siswa dan apa yang telah dipelajari sebelumnya

(prerekuisit), sedangkan kondisi eksternal merupakan situasi belajar dan
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penyajian stimulus yang secara sengaja diatur oleh guru dengan tujuan
memperlancar proses belajar. Tiap-tiap jenis hasil belajar tersebut di atas
memerlukan kondisi-kondisi tertentu yang perlu diatur dan dikontrol.

Tabel 1.2. Perbandingan Teori Belajar Piaget, Bruner, Ausubel

PIAGET BRUNER AUSUBEL

Proses belajar terjadi Proses belajar terjadi Proses belajar terjadi bila

menurut pola tahap-tahap | lebih ditentukan oleh cara | pebelajar mampu

perkembangan tertentu kita mengatur materi mengasimilasikan
sesuai umur pebelajar pelajaran, dan bukan pengetahuan yang dia
ditentukan oleh umur miliki dengan
pebelajar pengatahuan yang baru
Proses belajar terjadi Proses belajar terjadi Proses belajar terjadi
melalui tahap-tahap melalui tahap-tahap melalui tahap-tahap
Asimilasi (proses Enaktif (aktivitas pebelajar | Memperhatikan stimulus
penyesuaian pengetauan | untuk memahami yang diberikan
baru dengan struktur lingkungan)

kognitif pebelajar)

Akomodasi (proses Ikonik (pebelajar melihat Memahami makna
penyesuaian struktur dunia melalui gambar- stimulus

kognitif pebelajar dengan | gambar dan visualisasi

pengetahuan baru) verbal)

Equilibrasi (proses Simbolik (pebelajar Menyimpan dan
penyeimbangan mental memahami gagasan- menggunakan informasi
setelah terjadi proses gagasan abstrak yang sudah dipahami

asimilasi/akomodasi)

3) Konstrustivisme

Menurut pandangan konstruktivisme pengetahuan yang dimiliki oleh setiap
individu adalah hasil konstruksi secara aktif dari individu itu sendiri. Individu tidak
sekedar mengimitasi dan membentuk bayangan dari apa yang diamati atau
diajarkan guru, tetapi secara aktif individu itu menyeleksi, menyaring, memberi
arti dan menguiji kebenaran atas informasi yang diterimanya (Indrawati, 2000:34).
Pengetahuan yang dikonstruksi individu merupakan hasil interpretasi yang
bersangkutan terhadap peristiwva atau informasi yang diterimanya. Para

pendukung kontruktivisme berpendapat bahwa pengertian yang dibangun setiap
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individu siswa*) dapat berbeda dari apa yang diajarkan guru (Bodner, (1987)

dalam Indrawati, 2000: 34). Lain halnya dengan Paul Suparno (1997: 6)

mengemukakan bahwa menurut konstruktivis, belajar itu merupakan proses akitif

pembelajar mengkonstruksi arti (teks, dialog, pengalaman fisis, dan lain-lain).

Belajar juga merupakan proses mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman

atau bahan yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dipunyai seseorang

sehingga pengertiannya dikembangkan (Indrawati, 2000: 34).

Beberapa ciri proses belajar konstruktivisme:

1. Belajar berarti membentuk makna.

2. Konstruksi artinya adalah proses yang terus menerus.

3. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta melainkan lebih dari itu, yaitu
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian baru.

4. Proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu skema seseorang dalam
keraguan yang merangsang pemikiran lebih  lanjut.  Situasi
ketidakseimbangan adalah situasi yang baik untuk memacu belajar.

5. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman pembelajar dengan dunia fisik
lingkungannya.

6. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui si
pembelajar (konsep, tujuan, motivasi) yang mempengaruhi interaksi dengan
bahan yang pelajari (Paul Suparno, 1997: 61, dalam Indrawati, 2000: 34-35)

Dengan memahami pandangan konstruktivisme, maka Kkarakteristik iklim

pembelajaran yang sesuai adalah:

- Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif, melainkan individu yang
memiliki tujuan serta dapat merespon situasi pembelajaran berdasarkan
konsepsi awal yang dimilikinya.

- Guru hendaknya melibatkan proses aktif dalam pembelajaran yang
memungkinkan siswa mengkonstruksi pengetahuannya.

- Pengetahuan bukanlah sesuatu yang datang dari luar, melainkan melalui
seleksi secara personal dan sosial.

Iklim pembelajaran di atas menuntut para guru untuk:

a. Mengetahui dan mempertimbangkan pengetahuan awal siswa (apersepsi),

b. Melibatkan siswa dalam kegiatan aktif (student centre),
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c. Memperhatikan interaksi sosial dengan melibatkan siswa dalam diskusi kelas

maupun kelompok.

D. Aktivitas Pembelajaran

Untuk lebih memahami tentang teori, model, pendekatan, strategi, metode, dan
teknik pembelajaran Anda dapat membaca berbagai artikel, handout atau
sumber bacaan yang lebih lengkap, setelah itu lakukan kegiatan berikut sesuai

lembar kegiatan yang tersedia

Lembar Kegiatan 1.

Teori, model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran

Tujuan Kegiatan

Melalui diskusi kelompok peserta mampu membedakan pengertian istilah Teori,

model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran

Langkah Kegiatan

1. Pelajari hand out tentang teori, model, pendekatan, strategi, metode, dan
teknik pembelajaran

2. lIsilah lembar kerja yang tersedia dengan pengertian teori, model,
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran secara singkat

3. Berikan contohnya sesuai dengan pembelajaran IPA

4. Setelah selesai, presentasikan hasil diskusi kelompok Anda!

5. Perbaiki hasil kerja kelompok Anda jika ada masukan dari kelompok lain!

Format

Teori | Model | Pendekatan | Metode | Strategi Teknik

Pengertian

Contoh
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Lembar Kegiatan 2.

Teori-teori Belajar

Tujuan Kegiatan

Melalui diskusi kelompok peserta mampu mendeskripsikan jenis-jenis teori
belajar sesuai dengan pembelajaran IPA.

Langkah Kegiatan

1. Pelajari hand out tentang teori belajar

Isilah lembar kerja yang tersedia sesuia intruksi kerjanya

Berikan contohnya sesuai dengan pembelajaran Biologi

Setelah selesai, presentasikan hasil diskusi kelompok Anda!l

o > w N

Perbaiki hasil kerja kelompok Anda jika ada masukan dari kelompok lain!

Penerapan pada

No Teori Belajar Uraian singkat konsep Biologi

7

E. Latihan/Kasus/Tugas

1. Cara pandang guru terhadap permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran dikenal dengan istilah....

A. metode pembelajaran
B. pendekatan pembelajaran
C. teknik mengajar

D. strategi mengajar

2. Model pembelajaran merupakan gambaran yang utuh tentang ....
A. langkah-langkah kegiatan guru
B. interaksi siswa dan sumber belajar
C. penyajian bahan pembelajaran
D. bagaimana siswa belajar
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3. Suatu model pembelajaran memiliki karakteristik ....

A. adanya tahapan pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem

pendukung, dampak pembelajaran

B. adanya metode yang digunakan, sarana pendukung, kriteria penampilan
siswa, dan dampak pembelajaran,

C. prosedur ilmiah, kriteria model, kriteria siswa, dan spesifikasi lingkungan
belajar

D. interaksi guru dengan siswa, sistem sosial, prinsip reaksi, dan sarana

pendukung

4. Jika Anda akan mengajarkan siswa Anda bagaimana cara memperoleh
konsep dan menggunakannya, pendekatan yang cocok digunakan adalah
pendekatan....

A. konsep

B. lingkungan

C. keterampilan proses

D. sains-teknologi-masyarakat

5. Keunggulan Metode Ceramah adalah ....
A. dapat menyampaikan materi lebih banyak dibandingkan dengan metode
metode yang lain
B. dapat menggunakan berbagai alat peraga dan pengembangan konsep
terarah
C. guru dapat mengontrol siswa dan membimbing siswa dengan leluasa

D. guru dapat mengontrol waktu sehingga pencapaian tujuan lebih efektif

F. Rangkuman

Pembelajaran diartikan sebagai proses belajar mengajar. Dalam konteks
pembelajaran terdapat dua komponen penting, yaitu guru dan siswa yang saling
berinteraksi.

Pendekatan merupakan cara pandang yang digunakan guru terhadap
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran.
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Strategi pembelajaran mencakup rencana, metode, dan perangkat kegiatan yang
direncanakan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Model Pembelajaran adalah pola pembelajaran yang mendeskripsikan kegiatan
guru-siswa di dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan yang
menyebabkan terjadinya belajar pada siswa.

Metode dalam konteks pendidikan adalah kumpulan prinsip yang terkordinir
untuk melaksanakan pembelajaran, sedangkan dalam konteks pembelajaran,
metode diartikan sebagai cara-cara menyajikan suatu bahan pelajaran pada
situasi tertentu.

Teknik mengajar menyangkut hal-hal yang spesifik yang dilakukan guru dalam
mengelola pembelajaran. Belajar sebagai salah satu bentuk aktivitas manusia
telah dipelajari oleh para ahli sejak lama. Berbagai upaya untuk menjelaskan
prinsip-prinsip belajar telah melahirkan teori belajar. Ada tiga kategori utama atau
kerangka filosofis mengenai teori-teori belajar, yaitu: teori belajar behaviorisme,
teori belajar kognitivisme, dan teori belajar konstruktivisme. Teori belajar
behaviorisme hanya berfokus pada aspek objektif diamati pembelajaran. Teori
kognitif melihat perilaku untuk menjelaskan pembelajaranberbasis otak.
Sedangkan teori konstruktivisme atau pandangan konstruktivisme, belajar
sebagai sebuah proses di mana pelajar aktif membangun atau membangun ide-
ide baruatau konsep.

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Setelah menyelesaikan soal latihan ini, Anda dapat memperkirakan tingkat
keberhasilan Anda dengan melihat kunci/rambu-rambu jawaban yang terdapat
pada bagian akhir modul ini. Jika Anda memperkirakan bahwa pencapaian Anda
sudah melebihi 80%, silakan Anda terus mempelajari Kegiatan Pembelajaran
berikutnya, namun jika Anda menganggap pencapaian Anda masih kurang dari
80%, sebaiknya Anda ulangi kembali kegiatan pembelajaran ini.
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EVALUASI

1. Salah satu teori belajar yang dirujuk saat ini adalah teori konstruktivisme.

Prinsip pembelajaran konstrukivisme, siswa ...

A. membangun pemahaman oleh diri sendiri dari pengalaman-pengalaman
baru berdasarkan pada pengalaman sebelumnya

B. bekerjasama dengan orang lain untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dan kerja sama

C. belajar bertanggungjawab melalui kegiatan eksplorasi dan sosialisasi

D. bekerjasama dengan orang lain untuk menciptakan pembelajaran adalah
lebih baik dibandingkan dengan belajar sendiri.

2. Periode Operasi Kongkrit tedapat pada anak pada rntang usia....
A. 11,0 - > 15 tahun
B. 7,0 -11,0 tahun
C.2,0-7,0tahun
D. 0 - 2,0 tahun

3. Banyak definisi belajar yang dikemukakan pada pakar pendididikan, salah
satunya adalah proses belajar akan terjadi jika mengikuti tahap-tahap
asimilasi, akomodasi dan ekuilibrasi ( penyeimbangan antara proses
asimilasi dan akomodasi ).Teori tersebut adalag pendapat....

A. Gagne
B. Peaget
C. Ausuble
D. Bandura

EVALUASI 35
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4. Dalam teori belajar menurut Peaget ada suaru proses yaitu proses

penyesuaian struktur kognitif pebelajar dengan pengetahuan baru. Nama

proses tersebut adalah....

A.

Enaktif

B. Asimilasi
C.
D. Equilibrasi

Akomodasi

5. Berikut ini iklim pembelajaran yang sesuai dengan pandangan

konstruktivisme kecuali....

A

Siswa dipandang sebagai individu yang memiliki tujuan serta dapat
merespon situasi pembelajaran berdasarkan konsepsi awal yang
dimilikinya.

. Guru hendaknya melibatkan proses aktif dalam pembelajaran yang

memungkinkan siswa mengkonstruksi pengetahuannya.

. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang datang dari luar, melainkan melalui

seleksi secara personal dan sosial.

. Tidak perlu interaksi sosial dengan melibatkan siswa dalam diskusi kelas

maupun kelompok

6. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan

manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.

Pada hakikatnya IPA terdiri dari tiga komponen, yaitu ....

A.
B.
C.
D.

sikap ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah
inkuiri ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah
inkuiri ilmiah, sikap ilmiah, dan produk ilmiah
sikap ilmiah, proses ilmiah dan fakta ilmiah

7. Penyajian materi pada pembelajaran konstruktivisme biasanya diawali

dengan mengetahui ....

A.

B
C.
D

prasyarat pengetahuan siswa
pekerjaan rumah siswa
konsepsi awal siswa

hasil diskusi siswa
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8. Salah satu teori belajar yang dirujuk saat ini adalah teori konstruktivisme. Prinsip

pembelajaran konstrukivisme, siswa ....

A. membangun pemahaman oleh diri sendiri dari pengalaman-pengalaman baru
berdasarkan pada pengalaman sebelumnya

B. bekerjasama dengan orang lain untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dan kerja sama

C. belajar bertanggungjawab melalui kegiatan eksplorasi dan sosialisasi

D. bekerjasama dengan orang lain untuk menciptakan pembelajaran adalah lebih
baik dibandingkan dengan belajar sendiri.

9. Dalam teori belajar menurut Peaget ada suaru proses yaitu proses penyesuaian
struktur kognitif pebelajar dengan pengetahuan baru. Nama proses tersebut
adalah....

A. Enaktif

B. Asimilasi
C. Akomodasi
D. Equilibrasi

10. Periode Operasi Kongkrit tedapat pada anak pada rentang usia....
A. 11,0 - > 15 tahun
B. 7,0 -11,0 tahun
C.2,0-7,0tahun
D. 0 - 2,0 tahun
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PENUTUP

Modul Pedagogik Guru Pembelajar Mata Pelajaran Biologi Kelompok
Kompetensi B yang berjudul Teori Belajar dan Implementasinya dalam
Pembelajaran IPA disiapkan untuk guru pada kegiatan diklat baik secara
mandiri maupun tatap muka di lembaga pelatihan atau di MGMP. Materi modul
disusun sesuai dengan kompetensi pedagogik yang harus dicapai guru pada
Kelompok Kompetensi B. Guru dapat belajar dan melakukan kegiatan diklat ini
sesuai dengan rambu-rambu/instruksi yang tertera pada modul baik berupa
diskusi materi, eksperimen, latihan dsb. Modul ini juga mengarahkan dan
membimbing peserta diklat dan para widyaiswara/fasilitator untuk menciptakan
proses kolaborasi belajar dan berlatih dalam pelaksanaan diklat.

Untuk pencapaian kompetensi pada Kelompok Kompetensi B ini, guru
diharapkan secara aktif menggali informasi, memecahkan masalah dan berlatih

soal-soal evaluasi yang tersedia pada modul.

Isi modul ini masih dalam penyempurnaan, masukan-masukan atau perbaikan

terhadap isi modul sangat kami harapkan.
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Advance

organizer

Adaptasi

Akomodasi

Asimilasi

Behavioristik

Belajar

Ekuilibrium
Fase
Kognitif
Punisher
Reinforser

Respon

Stimulus

Strategi

pembelajaran

tahap penyajian awal pada proses pembelajaran yang
membantu guru agar metode ceramah yang digunakannya
lebih bermakna.

apabila terjadi kesetimbangan dalan strutur kognitif.

terjadi apabila pengetahuan baru bertolak belakang dengan
pengetahuan yang telah ada.

terjadi apabila pengetahuan yang baru diperoleh lansung
diserap karena sejalan dengan pengetahuan yang sudah
ada.

adalah teori belajar yang berdasarkan pada perubahan
tingkah laku.

dalam arti umum adalah upaya untuk memperoleh suatu
ilmu.

adalah penyeimbangan antara asimilasi dan akomodasi.
tahap kegiatan.

sesuatu yang diperoleh melalui proses berpikir.

adalah konsekuensi yang tidak menyenangkan (hukuman).
adalah konsekuensi yang menyenangkan (penguatan).

apa yang dihasilkan siswa sebagai akibat stimulus yang
diberikan oleh guru.

rangsangan yang diberikan guru dalam pembelajaran untuk
mencapai tujuan.

suatu rencana pembelajaran yang memperlihatkan urutan

kegiatan/fase pembelajaran.

GLOSARIUM
KELOMPOK KOMPETENSI B




PPPPTK IPA

(50
KX
." Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan - Kemdikbud

GLOSARIUM
KELOMPOK KOMPETENSI B




Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik

dan Tenaga Kependidikan llmu Pengetahuan Alam (PPPPTK IPA)
DIREKTORAT JENDERAL GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

TAHUN 2016




KELOMPOK KOMPETENSI B

iR,

Gl G e n
IANUSIA

(8
e
arig

Penulis:
Arief Husein Maulani, M.Si., dkk.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik
.. dan Tenaga Kependidikan llmu Pengetahuan Alam (PPPPTK IPA)
' DIREKTORAT JENDERAL GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TAHUN 2016



MODUL GURU PEMBELAJAR

MATA PELAJARAN BIOLOGI
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)

KELOMPOK KOMPETENSI B

KLASIFIKASI, ORGAN
TUMBUHAN, BIOSEL, SISTEM
PENCERNAAN MANUSIA

Penulis:
Arief Husein Maulani, M.Si., dkk.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik

dan Tenaga Kependidikan Iimu Pengetahuan Alam (PPPPTK IPA)
DIREKTORAT JENDERAL GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

TAHUN 2016

(<)
eOe
b

@




MODUL GURU PEMBELAJAR

MATA PELAJARAN BIOLOGI
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)

KELOMPOK KOMPETENSI B

KLASIFIKASI, ORGAN TUMBUHAN,
BIOSEL, SISTEM PENCERNAAN
MANUSIA

Penanggung Jawab
Dr. Sediono Abdullah

Penulis

Arief Husein Maulani, M.Si. 022-4231191 maula02@yahoo.com

Nina Soesanti, S.Si., M.Pd. 022-4231191 ninasoesanti@gmail.com
Zaenal Arifin, M.Si. 022-4231191 zaenal.p4tkipa@gmail.com
Drs. Basor Suhada, M.Ed. 022-4231191 basorsuhada@gmail.com
Eka Danti Agustiani, M.Si. 022-4231191 kadantiani@gmail.com
Penyunting

Dr. Dedi Herawadi

Penelaah

Dr. Riandi

Dr. Sri Anggraeni, M.Si.

Dr. Soni Suhandono

Dra. Tati Hermawati, M.Si.
Drs. Triastono Imam P., M.Pd.

Penata Letak
Octy Viali Zahara, S.Pd.

Copyright ©2016

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
IImu Pengetahuan Alam (PPPPTK IPA)

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
Dilarang menggandakan sebagian atau keseluruhan isi buku ini untuk kepentingan
komersial tanpa izin tertulis dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan



KATA SAMBUTAN

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah

dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru.

Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogi dan profesional pada akhir tahun 2015.
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG
diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG melalui program Guru
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, dalam jaringan atau daring
(online), dan campuran (blended) tatap muka dengan online.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kelautan dan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(LP3TK KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala
Sekolah (LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut

KATA SAMBUTAN
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adalah modul untuk program Guru Pembelajar tatap muka dan Guru Pembelajar
online untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini
diharapkan program Guru Pembelajar memberikan sumbangan yang sangat
besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru.

Mari kita sukseskan program Guru Pembelajar ini untuk mewujudkan “Guru Mulia

Karena Karya.”

Jakarta, Februari 2016
Direktur Jenderal

Guru dan Tenaga Kependidikan

v

Sumarna Surapranata, Ph.D.
NIP. 195908011985031002
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul
Guru Pembelajar Mata Pelajaran IPA SMP, Fisika SMA, Kimia SMA dan Biologi
SMA. Modul ini merupakan model bahan belajar (learning material) yang dapat
digunakan guru untuk belajar lebih mandiri dan aktif.

Modul Guru Pembelajar disusun dalam rangka fasilitasi program peningkatan
kompetensi guru paska UKG yang telah diselenggarakan oleh Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. Materi modul dikembangkan
berdasarkan Standar Kompetensi Guru sesuai Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru yang dijabarkan menjadi Indikator Pencapaian Kompetensi

Guru.

Modul Guru Pembelajar untuk masing-masing mata pelajaran dijabarkan ke
dalam 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Materi pada masing-masing modul
kelompok kompetensi berisi materi kompetensi pedagogi dan kompetensi
profesional guru mata pelajaran, uraian materi, tugas, dan Kkegiatan
pembelajaran, serta diakhiri dengan evaluasi dan uji diri untuk mengetah